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,tua, nbcaya al@n kucabut
Semeru dari akarnya.
Berikan aku satu pemu-





kata kata ini mengingat-
kan kita semua bahwa pemuda adalah modal,
penerus, perawa! dantulang punggung untuk bangsa
ini atau dengan bahasa yang lain garda terdepan
Tribunopini menerima.kiriman artikel opini tentang beragam isu populer lokal, regional,
maupun nasional. MbunOpini tayang setiap Se/asa, Rabu, dan Jumat. Paniang artikel 3.OOO
bangsa.
Generasi muda harus dipelihara dan dididik
dengan benar. Sumpah Pemuda lahir, berawal dari
lahirnya organisasi pemuda bernama Tri Koro
Dharmo (Tiga Tujuan Mulia), yang didirikan oleh
Satiman Wirjosandjojo tahun 1915. Salah satu
tujuannya adalah mempersatukan para pelajar
pribumi dan memajukan pengetahuan umum
anggotanya. Latar belakang lahrinya Organisasi ini
karena banyak pemuda yang menilai Budi Utomo,
sebagai organisasi kaum elite.
Pada tahun 1918 Tri Koro Dharmo diubah
meniadi JongJavaidengpn maksud untuk marangkul
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Mewarisi Aksi mbungan Hal. 13
pemuda dari Sunda, Madura dan Bali. Sejalan
dengan lahirnya Jong Java, para pemuda dari
daerah lain juga membentuk oraganisasi
pemuda seperti Jong Sumatra Bond, Jong Am-
bon, JongCe,ebes, Sekar Rukun, Pemuda Kaum
Betawi, JongBatak,Jong Minahasa, Pasundan,
dan T7moress Verbond.
Tahun 1925 wawasan organisasi organisasi
ini semakin meluas dengan munculnya ide
persatuan lndonesia, tepatnya pada 15 No-
vember 1925 diadakan pertemuan yang
dihadiri organisasi organisasi pemuda di atas.
Pertemuan ini melahirkan Kongres Pemuda 1
(1926) yang mengusulkan fusi di antara
organisasi pemuda untuk menyatukan visi.
Kongres ini berlanjut pada Kongres Pemuda
2,yangdiketuai Sugono Djoyopuspito 27 28
OKober1928.
Dari kongres ini tepatnya pada tanggal 28
OKober 1928, diprrtuskan seluruh organisasi
pemuda meleburdalam satu-wadah lndonesia
Muda. Mereka tersatukan dalam sebuah lkrar
yang dikenal dengan Sumpah.Pemuda.
Pertama, Kami putra dan putri lndonesia,
mengaku bertumpah darah yangsatu,tanah air
lndonesia. Kedua, Kami putra dan putri lndo
nesia, mengaku berbangsa yangsatu, bangsa
Indonesia. Ketiga, KAmi pura dan putri lndone
sia, menjunjungtind bahasa petsatuan, bahasa
lndonesia.
Dari sejarah lahirnya sumpah pemuda ini
nampak bahwa para pemuda saat itu ber-
semangAt untuk berpendidikan, bersatu dan
melakukan aksi dari pendidikan yang mereka
peroleh. Persatuan di antara mereka lahir dari
kata PEDULI. Bagaimana dengan pemuda kita
Pemuda saat ini banyak yang terjebak dalam
era modemitas dan era digtal (netgeneration).
Pemuda yang mulai kehilangan rasa kepedulian
sosial (apatis), instan, oportunis, pandai tetapi
tanpa aksi, pandai tetapi tidak memiliki
kepekaan hati dan segudang permasalahan
pemuda yangbegitu kompleks lainnya termasuk
kasus Narkoba.
Pemuda mulai hilang'rasa kepedulian
terhadap lingkungan sosialnya, dalam bahasa
verbal dapat kita contohkan pada hal yang
sangat sederhana, pemuda saat ini sulit untuk
mengatakan permisi dan terima kasih.
Hilangnya kepedulian sama halnya hilangnya
aksi konstruktif pemuda untuk hangsa ini.
lnstan menjadi budaya belajargenerasi muda
saat ini tanpa mempedulikan hal hal yang
mendasai cukup dengpn search Goo$e semua
beres.
Kedangkalan dalam berpengatahuanpun
muncul. Oportunis, pemuda cenderung mencari
keuntungan dalam konteks berrelasi tanpa lagi
mengindahkan rasa kemanusiaan, mereka
cendeiung berada di zona aman. Banyak
pemuda pandai tetapi mereka tidak memiliki
kemampuan untuk merealisasikan penge-
tahuannya.
Presiden Joko Widodo pernah berkata ",n-
donesia itu sangat kaya dan tuas. Yakinlah,
Suatu s€at nanti, Indoneia al<an fleMtl". Dalam
konteks ini pemuda lndonesia harus hebat!
Menjadi prmes introspeksi bersama bahwa saat
ini kita harus belajar mewarisi aksi generasi
pemuda pendahulu kita. Pemuda lndonesia
harus melakukan Revolusi Mental. Perlu untuk
digembleng menjadi manusia baru yang berhati
putih, berkemauan b.aja, bersemangat elang
rajawali, berjiwa api yang menyala nyala (Bung
Karno,77/8/L957).(*)
